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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pengambilan Data 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2. Hasil Pengukuran Menggunakan Geolistrik Tahanan Jenis 

DATA SEKUNDER 

INSTANI   : CV. DAIYAN DESAIN 

SURVEYOR   : BENON J. INGGESI 

LOKASI PENGUKURAN : RINGROAD (SKYLAND-JAYAPURA 

SELATAN) 

KONDISI CUACA   : CERAH 

TITIK VES.1   : UTARA-SELATAN 

TOPOGRAFI   : 25 DPAL 

KORDINAT    : 2° 35.755'S, 140° 41.272'E 

TANGGAL   : 18 JULI 2012 

 

No AB/2 

(meter) 

MN/2 (meter) I (mA) V (volt) 

1 1,5 0,5 96 3,4 

2 3 0,5 106 0,3 

3 5 0,5 67 0,09 

4 10 0,5 227 0,05 

5 15 0,5 267 0,03 

6 25 0,5 337 0,0011 

7 25 5 337 0,03 

8 40 5 82 0,01 

9 50 10 466 0,06 

10 60 10 515 0,03 

11 70 10 513 0,02 

12 80 10 525 0,01 

13 80 25 526 0,07 

14 90 25 743 0,07 

15 100 25 811 0,06 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DATA PRIMER 

LOKASI PENGUKURAN : LAPANGAN TEMBAK-OTONOM 

KONDISI CUACA   : CERAH 

TITIK VES.2   : UTARA-SELATAN 

TOPOGRAFI   : 24 DPAL 

KORDINAT    : 2° 36.017'S, 140° 41.060'E 

TANGGAL   : 18 NOVEMBER 2022 

 

No AB/2 (meter) MN/2 (meter) I (mA) V (volt) 

1 1,5 0,5 159 0,128 

2 5 0,5 98 0,056 

3 15 0,5 182 0,018 

4 25 0,5 191 0,001 

5 25 15 193 0,046 

6 50 15 204 0,006 

7 75 15 285 0,004 

8 75 50 213 0,021 

9 100 50 162 0,009 

10 125 50 163 0,003 

11 125 100 162 0,011 

12 175 100 192 0,0005 

13 200 100 288 0,0029 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DATA PRIMER 

LOKASI PENGUKURAN : KOTARAJA DALAM 

KONDISI CUACA   : CERAH 

TITIK VES.3   : TIMUR-BARAT 

TOPOGRAFI   : 31 DPAL 

KORDINAT    : 2° 35.393'S, 140° 40.114'E 

TANGGAL   : 19 NOVEMBER 2022 

 

No AB/2 (meter) MN/2 (meter) I (mA) V (volt) 

1 1,5 0,5 193 2,436 

2 6 0,5 257 0,139 

3 19 0,5 89 0,005 

4 19 5 90 0,050 

5 30 5 118 0,075 

6 50 5 163 0,014 

7 75 5 55 0,010 

8 75 50 58 0,025 

9 100 50 191 0,046 

10 125 50 99 0,011 

11 150 50 161 0,014 

12 175 50 270 0,019 

13 200 50 151 0,009 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DATA SEKUNDER 

LOKASI PENGUKURAN : KAMPUS UNCEN ABEPURA 

INSTANSI   : PRODI. PENDIDIKAN FISIKA 

SURVEYOR   : DEMITRIJ Q. ANANDA SARI 

KONDISI CUACA   : CERAH 

TITIK VES.4   : TIMUR-BARAT 

TOPOGRAFI   : 76 DPAL 

KORDINAT    : 2° 36.634'S, 140° 39.555'E 

TANGGAL   : 19 NOVEMBER 2022 

 

No AB/2 

(meter) 

MN/2 (meter) I (mA) V (volt) 

1 1,5 0,5 259 0,370 

2 3 0,5 487 0,135 

3 5 0,5 171 0,016 

4 10 3 133 0,022 

5 15 3 104 0,006 

6 20 3 104 0,003 

7 30 10 131 0,005 

8 40 10 210 0,003 

9 50 15 122 0,003 

10 60 15 190 0,003 

11 75 15 119 0,001 

12 100 25 130 0,002 

13 125 25 110 0,0008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DATA PRIMER 

LOKASI PENGUKURAN : ASPOL ABEPURA 

KONDISI CUACA   : CERAH 

TITIK VES.5   : TIMUR-BARAT 

TOPOGRAFI   : 52 DPAL 

KORDINAT    : 2° 36.958'S, 140° 39.974'E 

TANGGAL   : 20 NOVEMBER 2022 

 

No AB/2 

(meter) 

MN/2 (meter) I (mA) V (volt) 

1 1,5 0,5 136 0.58 V 

2 7,5 0,5 199 13.2 mV 

3 10 0,5 250 8.0 mV 

4 20 0,5 163 0.9 mV 

5 30 0,5 238 0.5 mV 

6 40 7,5 315 0.005 V 

7 50 7,5 537 0.006 V 

8 65 7,5 279 0.002 

9 70 15 239 0.004 V 

10 75 15 306 0.004 V 

11 100 15 108 1.2 mv 

12 100 50 95 4.6 mv 

13 125 50 184 5.0mv 

14 150 50 167 3.2 mv 

15 175 50 144 2.1 mv 

16 200 50 357 4.3 mv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DATA PRIMER 

LOKASI PENGUKURAN : KAMPUNG TIBA-TIBA 

KONDISI CUACA   : CERAH 

TITIK VES.6   : UTARA-SELATAN 

TOPOGRAFI   : 72 DPAL 

KORDINAT    : 2° 37.115'S, 140° 40.156'E 

TANGGAL   : 20 NOVEMBER 2022 

 

No AB/2 

(meter) 

MN/2 (meter) I (mA) V (volt) 

1 1,5 0,5 147 0.366 

2 2,5 0,5 291 0,246 

3 8 0,5 82 0,729 

4 10 0,5 391 0,076 

5 12 0,5 257 0,023 

6 15 0,5 275 0,016 

7 20 0,5 262 0,016 

8 25 10 195 0,011 

9 30 10 205 0,052 

10 40 10 138 0,027 

12 75 25 210 0,019 

13 100 50 364 0,056 

14 125 50 270 0,026 

15 150 50 468 0.031 

16 175 50 283 0,020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DATA PRIMER 

LOKASI PENGUKURAN : PASAR YOUTEFA 

KONDISI CUACA   : CERAH 

TITIK VES.7   : TIMUR-BARAT 

TOPOGRAFI   : 41 DPAL 

KORDINAT    : 2° 37.190'S, 140° 40.976'E 

TANGGAL   : 21 NOVEMBER 2022 

 

No AB/2 

(meter) 

MN/2 (meter) I (mA) V (volt) 

1 1,5 0,5 539 0,56 

2 3 0,5 997 0,21 

3 5 0,5 844 0,066 

4 7 0,5 827 0,032 

5 10 0,5 918 0,017 

6 15 0,5 919 0,008 

7 20 3 245 0,0078 

8 25 3 347 0,0084 

9 30 14 835 0,0245 

10 36 10 639 0,0144 

11 45 10 485 0,013 

12 55 10 908 0,02 

13 70 20 231 0,0405 

14 100 20 592 0,0083 

15 130 36 809 0,021 

16 145 36 533 0,012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Hasil Inversi Menggunakan IPI2win 

 

VES. 1 RINGROAD 

 

 

VES. 2 LAPANGAN TEMBAK-OTONOM 

 

VES. 3. KOTARAJA DALAM 



 

 
 

 

VES. 4 KAMPUS UNCEN ABEPURA 

 

VES. 5 ASPOL ABEPURA 

 

VES. 6 KAMPUNG TIBA-TIBA 



 

 
 

 

VES. 7 PASAR YOUTEFA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 4. Data Bor 

 

 

PROYEK : RING ROAD MULAI DIKERJAKAN : 21 - 07 - 2012

LOKASI : VIHARA SELESAI :  23   - 08 - 2012

LUBANG BOR NO : B.H 04 KORDINAT : X  = S   04° 35' 45,7" LS

RENCANA KEDALMAN : 25 m : Y  = E 140° 41' 16,1"BT

KETINGGIAN :  57 m   dpal

N1/15 N2/15 N3/15 N= N2+N3

1
tanah lanau lempungan 

warna abu-abu 

2 H2

tanah lanau lempungan 

warna abu-abu 

kehitaman

5 9 16 25

3
lanau lempungan  warna 

putih abu-abu

4 H4
lanau lempungan, warna 

putih ,abu-abu
23 33 50 > 50

5
batu napal warna 

putih,abu-abu

6 H6 batu napal warna putih 37 50 - > 50

7
batu napal warna 

putih,abu-abu

8 H8
batu napal warna putih, 

abu-abu
50 50 50 >50

9
batu napal warna 

putih,abu-abu

10 batu napal warna putih

11 batu napal warna putih

12 batu napal warna putih

13 batu napal warna putih

14 batu napal warna putih

15 batu napal warna putih

16 batu napal warna putih

17 batu napal warna putih

18 batu napal warna putih

19 batu napal warna putih

20 batu napal warna putih

21 batu napal warna putih

22 batu napal warna putih

23 batu napal warna putih

24 batu napal warna putih

25 batu napal warna putih
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